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ABSTRAK 

Penelitian ini ingin mengungkapkan persoalan terkait dengan 

kurangnya pemahaman masyarakat tentang BAZNAS Kabupaten 

Tulang Bawang Barat terkait dengan pengimpunan dana zakat, infaq, 

sedekah. untuk mendapatkan data terkait dengan sosialisasi BAZNAS 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

Jenis penelitian ini yakni penelitian lapangan (field research) 

dilaksanakan di Kantor BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Data primer dalam penelitian ini di peroleh dari BAZNAS dan 

masyarakat Kabupaten Tulang Bawang Barat, dan data sekundernya 

adalah buku-buku serta referensi yang relevan dengan judul 

penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara (interview), observasi dan dokumentasi. Sederhananya 

metode penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif, 

yaitu metode penelitian yang berfokus pada penjelasan kata-kata. 

Hasil penelitian ; Implementasi kinerja BAZNAS Kabupaten 

Tulang Bawang Barat Dalam upaya Meningkatkan Pemahaman 

Masyarakat Tentang BAZNAS dan zakat di Kabupaten Tulang 

Bawang Barat, BAZNAS juga telah mempersiapkan program-

program unggulan yang akan dipromosikan untuk pengenalan 

BAZNAS, penghimpunan zakat dan menyalurkan  zakat. Namun 

setelah melakukan sosialisasi dengan program-program yang telah 

disiapakan, ternyata upaya tersebut belum menyentuh masyarakat, 

karena untuk saat ini BAZNAS lebih berfokus kepada ASN, dan 

Lembaga Pemerintah di Kabupaten Tulang Bawang Barat sehingga 

masyarakat tidak tersentuh. 

 

Kata kunci : kinerja, BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang Barat, 

masyarakat 
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ABSTRACT 

 This research wants to reveal problems related to the lack of 

public understanding about BAZNAS West Tulang Bawang Regency 

related to collecting zakat, infaq and alms funds. To obtain data 

related to BAZNAS socialization using a qualitative approach. 

 This type of research is field research carried out at the 

BAZNAS Office, West Tulang Bawang Regency. Primary data in this 

research was obtained from BAZNAS and the people of West Tulang 

Bawang Regency, and secondary data were books and references 

relevant to the research title. The data collection method uses 

interviews, observation and documentation. Simply put, this research 

method uses a qualitative data analysis method, namely a research 

method that focuses on explaining words. 

 Research result; Implementation of the performance of 

BAZNAS West Tulang Bawang Regency. In an effort to increase 

public understanding about BAZNAS and zakat in West Tulang 

Bawang Regency, BAZNAS has also prepared superior programs that 

will be presented to recognize BAZNAS, zakat collection and zakat 

distributors. However, after conducting socialization with the 

programs that had been prepared, it turned out that these efforts had 

not been touched, because currently BAZNAS is more focused on 

ASN and Government Institutions in the West Tulang Bawang 

Regency community so it does not attract attention. 

 

Keywords: performance, BAZNAS West Tulang Bawang 

Regency, community 
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MOTTO 

 

                          

Artinya “ wahai Tuhanku, ampunilah aku dan kedua orang tua ku, 

sayangilah mereka seperti mereka menyayangiku di waktu hamba 

kecil (Q.S Al-Isra’ : 24) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan  Judul 

Guna mempermudah pembahasan penelitian ini makan penulis 

akan mengemukakan penegasan judul dengan memberikan 

pengertian-pengertian sehingga dapat menghindarkan perbedaan 

persepsi atau penafsiran terhadap pokok permasalahan. Adapun 

judul skripsi adalah "Kinerja Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulang Bawang Barat”. 

kinerja adalah prestasi kerja yang merupakan hasil dari 

implementasi rencana kerja yang dibuat oleh suatu institusi yang 

dilaksanakan oleh pimpinan dan karyawan (SDM) yang bekerja di 

institusi itu baik pemerintah maupun perusahaan (bisnis) untuk 

mencapai tujuan organisasi.
1
 

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, dalam upaya 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi 

tersebut.
2
dalam pembahasan ini, kinerja yang dimaksud yaitu 

upaya meningkatkan pemahaman masyarakat tentang BAZNAS. 

Banyak sekali definisi kinerja yang diungkapkan oleh para ahli, 

namun pada prinsifnya memiliki arti yang sama yaitu mengandung 

subtansi pencapaian hasil kerja oleh seseorang atau organisasi. 

Berikut beberapa pengertian kinerja menurut para ahli: 

Bastian mengemukakan Kinerja adalah gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, 

dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi 

tersebut.
3
 

                                                           
1
M Abdullah Maruf, Manajemen Dan Evaluasi Kinerja Karyawan, 2014. 3-4 

2
Sofyan Tsauri, Manajemen Kinerja Performance Management, STAIN 

Jember Press, 2014. 1 
3Pria Bintang Aditama and Nina Widowati, „Analisis Kinerja Organisasi‟, 

Journal of Public Policy and Management Review, 6 (2017), 283–

95.https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jppmr/article/viewFile/15994/15448. 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jppmr/article/viewFile/15994/15448
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Menurut Mangku negara kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.
4
 

Prawiro sentono menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang suatu 

organisasi, sesuai dengan weenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara legal, 

bermoral dan beretika.
5
 

Menurut Bernardi dan Russel kinerja adalah catatan tentang 

hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu 

atau kegiatan selama kurun waktu tertentu.
6
 

Menurut Payaman J. Simanjuntak kinerja adalah tingkat 

pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja 

perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka 

mewujutkan tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah 

keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan atau organisasi, termasuk kegiatan masing-masing 

individu dan kelompok kerja diperusahaan tersebut.
7
 

Menurut Irawan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang bersifat 

kontret, dapat diamati, dan dapat diukur. Jika kita mengenal tiga 

macam tujuan, yaitu tujuan organisasi, tujuan unit, dan tujuan 

                                                           
4Adji Sigit Sutedjo And Anwar Prabu Mangkunegara, „Pengaruh Kompetensi 

Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di PT. Inti Kebun Sejahtera‟, 

BISMA (Bisnis Dan Manajemen), 5.2 (2018), 

120.file:///C:/Users/User/Downloads/2816-Article%20Text-7759-1-10-20180603.pdf. 
5Biatna Dulbert Tampubolon, „Analisis Faktor Gaya Kepemimpinan Dan 

Faktor Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Organisasi Yang Telah 

Menerapkan SNI 19-9001-2001‟, Jurnal Standardisasi, 9.3 (2007), 106–

15.https://js.bsn.go.id/ index.php/standardisasi/article/viewFile/684/441. 
6Marine Marta Martos Fuentes, „Pengaruh Zakat Produktif Yang 

Direalisasikan Dalam Bentuk Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (Skss) Badan 

Amil Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Sumatera Selatan Terhadap Prestasi 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Oleh‟, 2017, 1–

14.http://repository.radenfatah.ac.id/id/eprint/9785 
7
Epi, Yus. Pengaruh ukuran perusahaan, struktur kepemilikan manajerial dan 

manajemen laba terhadap kinerja perusahaan property dan real estate yang terdaftar 

pada bursa efek indonesia. Owner: Riset Dan Jurnal Akuntansi, 2017, 

1.1.https://polgan. ac.id/owner/index.php/owner/article/download/8/2 

file:///C:/Users/User/Downloads/2816-Article%20Text-7759-1-10-20180603.pdf
https://js.bsn.go.id/%20index.php/standardisasi/article/viewFile/684/441
http://repository.radenfatah.ac.id/id/eprint/9785
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pegawai, maka kita juga mengenal tiga macam kinerja, yaitu 

kinerja organisasi, kinerja unit, dan kinerja pegawai.
8
 

Definisi-definisi tersebut dapat dipahami bahwa kinerja yang 

dimaksud adalah hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam 

upaya mencapai tujuan organisasi. 

Zakat secara etimologi dalam kitab Mu‟jam Wasit seperti yang 

dikutip oleh Yusuf Qardawi adalah kata dasar yang berarti berkah, 

tumbuh, bersih, dan baik. Bahwa sesuatu itu dikatakan zaka, yang 

berarti tumbuh dan berkembang, dan seorang itu dapat dikatakan 

zaka, yang berarti bahwa orang tersebut baik.
9
 Zakat merupakan 

ibadah yang memiliki nilai ganda, hablum niallah (vertikal) dan 

hablum minannas (horizontal), dimensi ritual dan sosial. Artinya, 

orang yang selalu menunaikan zakat akan meningkatkan keimanan 

dan ketaqwaan kepada Allah swt dan menumbuhkan rasa 

kepedulian sosial, serta membangun hubungan sosial 

kemasyarakatan.
10

 

Amil zakat disebutkan di dalam Al-Quran sebagai pihak yang 

berhak menerima harta zakat dengan nomor urut tiga, setelah fakir 

dan miskin.
11

Jadi bisa dipahami Amil Zakat merupakan petugas 

untuk mengelolah dana zakat, infaq, dan shodaqoh. yang dipercaya 

muzakki untuk menyalurkan kepada pihak-pihak yang berhak. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan 

resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan 

Keputusan Presidan RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan 

fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah 

(ZIS) pada tingkat nasional. Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat pada Pasal 6 disebutkan “BAZNAS 

                                                           
8Titik Rosita and Tri Yuniati, „Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan Komitmen Organisasional Sebagai Variabel Intervening‟, Jurnal 

Ilmu Dan Riset Manajemen, 5.ISSN : 2461-0593 (2016), 1–

19.http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jirm/article/download/422/431 
9
Ali Ridlo, „Zakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam‟, 7.c (2014), 119–37. 

10
Hamka, Panduan Zakat Praktis, (Jakarta : Kementrian Agama,2012), 12. 

11Hanif Luthfi, Siapakah Amil Zakat (?), ed. by Muhammad Haris Fauzi 

(Kuningan, 2018).7 
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merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan 

zakat secara nasional”.
12

 

Kabupaten Tulang Bawang Barat adalah salah satu kabupaten 

yang terletak di Provinsi Lampung, Indonesia. Kabupaten ini 

diresmikan oleh Mentri Dalam Negeri Indonesia, Mardianto, pada 

29 Oktober 2008, sebagai pecahan dari Kabupaten Tulang 

Bawang.
13

 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dimaknai “Kinerja 

Badan Amil Zakat Kabupaten Tulang Bawang Barat adalah hasil 

kerja pengelola zakat BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang Barat 

dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang BAZNAS 

dan zakat.  

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia telah diciptakan oleh Allah SWT dalam bentuk yang 

paling sempurna, namun kesempurnaan tersebut tidak akan berarti 

apabila umat manusia tidak mampu memanfaatkannya, sebagai 

salah satu makhluk yang paling sempurna dialam semesta ini ada 

kalanya kita harus mensyukurinnya, yaitu melalui jalan beribadah 

kepada Allah SWT, melakukan kewajiban-kewajiban terhadap 

Allah SWT, menjahui larangan-nya dan menjalankan segala 

perintah-nya. Kemudian yang sangat beragam dan luas cakupannya 

jika tidak dilandasi dengan ibadah maka tidak bernilai apapun di 

sisi Allah Swt.  

Allah SWT. telah berfirman dalam surat Ad Dzaariyaat ayat 56 

yang berbunyi : 

                  

Artinya : “Dan aku tidak ciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka beribadah kepadaku”(QS Ad Dzaariyaat : 56). 

Rasulullah SAW pernah membahaskan ibadah sebagai hak 

Allah SWT yang harus dipenuhi oleh seluruh hamba-nya, sebagai 

                                                           
12

Yemira Casafranca Loayza, Strategi Fundraising Dalam Upaya 

Meningkatkan Kepercayaan Muzakki Pada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 

Pusat Skripsi, 2018. 6 
13

Wikipedia, Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2022, tersedia di 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tulang_ Bawang_Barat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tulang_%20Bawang_Barat
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timbal baliknya Allah SWT tidak akan mengazab mereka yang taat 

beribadah dengan tidak melakukan syirik dalam bentuk semua 

peribadatan mereka. 

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadist yang artinya : 

“Sesungguhnya Allah Ta‟ala berfirman, „Wahai anak Adam!, 

beribadahlah sepenuhnya kepadaku, niscaya Aku penuhi (hatimu 

yang ada) di dalam dada dengan kekayaan dan Aku penuhi 

kebutuhanmu. Jika tidak kalian lakukan niscaya Aku penuhi 

tanganmu dengan kesibukan dan tidak Aku penuhi kebutuhanmu 

(kepada manusia)” (HR. At-Tirmidzi) 

Dalam ruang lingkup kehidupan yang luas dan variatif, 

menunaikan ibadah zakat dalam kehidupan yang kompresif 

memiliki tingkat urgensi yang tinggi dalam kehidupan seorang 

muslim, agar kehidupan yang dijalankan oleh seluruh umat 

manusia mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan 

menjalankan zakat merupakan salah satu bentuk syukur kita 

kepada allah SWT. maka oleh karena itu diperlukan Bimbingan 

sebagai salah satu aspek yang berperan penting dalam meningktkan 

pemahaman masyarakat tentang zakat.  

Zakat secara bahasa (زكاة ) adalah bentuk masdar dari kata dasar 

يكز  (bersih). Zakat diterjemahkan “barakah” tumbuh, suci/bersih 

dan maslahah. Sesuatu itu, „zaka‟ berarti tumbuh dan berkembang, 

sedang seseorang yang dikatakan „zaka‟ berarti orang ini 

baik.
14

Dalam kitab-kitab fikih, perkataan zakat diartikan suci, 

tumbuh dan berkembang serta berkah. Jika pengertian ini 

dihubungkan dengan harta, secara menurut islam harta tersebut 

(yang sudah dizakati) akan tumbuh dan berkembang, suci serta 

berkah.
15

 

Zakat dari istilah (fiqih) berarti sejumlah harta tertentu yang 

diwajibkan Allah SWT dan diserahkan atau disalurkan kepada 

mereka yang berhak (al-mustahiq) berarti mengeluarkan jumlah 

tertentu itu sendiri. Penyebutan zakat dengan makna bertambah 

                                                           
14

Ahmad Sudriman Abbas, Zakat : Ketentuan Dan Pengelolaannya, ed. by 

Edwin. M, Juni, zakat (Bogor: CV.Anugrahberkah sentosa, 2017), 4 

.http://scholar.unand.ac.id/106036/4/REFERENCES.pdf 
15

Ibid., 

http://scholar.unand.ac.id/106036/4/REFERENCES.pdf
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karena membuat lebih berarti terutama bagi orang-orang yang 

menghajatkan. Dengan demikian, zakat merupakan sarana atau 

pengikat yang kuat dalam membina hubungan manusia dengan 

Allah dan hubungan antar sesama manusia (kaya dan miskin).
16

 

Munculnya lembaga-lembaga dakwah dalam upaya 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang zakat diantaranya 

seperti BAZNAS, Dompe Dhuafah, Rumah Zakat, dan lain-lain 

merupakan salah satu upaya untuk membimbing dan mengarahkan 

masyarakat agar lebih memahami zakat sesuai dengan ajaran 

syariat islam. 

salah satu lembaga dakwah yang memberikan bimbingan dan 

pengarahan dalam upaya memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang zakat yaitu BAZNAS Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. Dalam mewujutkan tujuan yang baik, maka 

kegiatan yang dikembangkan perlu dikelolah secara sistematis 

melalui manajemen. Manajemen merupakan seni pembimbingan 

kegiatan-kegiatan sekelompok orang terhadap pencapaian sasaran 

umum. 

Apabila masyarakat sudah sangat paham tentang zakat maka 

akan muncul kesadaran pada diri mereka tanpa harus diingatkan 

kembali untuk berzakat. Salah satu kendala yang dialami BAZNAS 

Kabupaten Tulang Bawang Barat yaitu kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang zakat, sehingga BAZNAS Kabupaten Tulang 

Bawang Barat masih sangat sulit untuk menghimpun dana zakat 

dari masyarakat. 

Dalam penjelasan diatas, penulis mendengar secara langsung 

dari narasumber saat melakukan wawancara. “Ketika BAZNAS 

Kabupaten Tulang Bawang Barat melakukan kegiatan lapangan, 

ternyata masih banyak kalangan masyarakat yang baru mengetahui 

bahwa ada BAZNAS, yang mereka kira adalah Basarnas. Selain itu 

juga narasumber mengungkapkan karena kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang zakat, jadi sebagian ada yang baru mengetahui 

ternyata ada BAZNAS, yang  mana BAZNAS merupakan  lembaga 

                                                           
16

Ibid., 10. 
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penghimpun zakat”.
17

 Problem  tersebut bisa disebabkan karena 

kurangny edukasi, sosialisas, dan karena BAZNAS lebih berfokus 

pada ASN. Akan tetapi penulis belum mengetahui kinerja 

BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang Barat dalam memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tentang zakat. Oleh sebab itu 

penulis ingin mengetahui kinerja Baznas Kabupaten Tulang 

Bawang Barat dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang zakat. 

 Berdasarkan pengamatan atau hasil ovservasi di BAZNAS 

Kabupaten Tulang Bawang Barat, penulis mengangkat tema 

tentang “Kinerja Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulang 

Bawang Barat”, karena penulis menganggap permasalahan  ini 

layak untuk diteliti. 

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu terhadap kinerja 

BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang Barat dalam upanya 

meningkatkan pemahaman yang dilakukan oleh BAZNAS terhadap 

masyarakat,  agar masyarakat  memahami apa itu zakat, sehingga 

akan timbul rasa pada diri masyarakat untuk menunaikan zakat, 

infaq, sedekah, dan wakaf pada BAZNAS. 

 

D. Rumusan Masalah 

Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifik yang 

sesuai dengan titik tekan kajian, maka harus ada rumusan masalah 

yang benar-benar fokus. Mengacu pada latar belakang di atas,maka 

penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana kinerja BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang Barat 

dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang 

BAZNAS dan zakat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

                                                           
17 Yandi Ari Sandi, “Permasalahan Baznas”, Wawancara, Mei 2, 2022 di 

BAZNAS Kab. Tulang Bawang Barat 
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Guna menghindari kesalah fahaman, disini perlu dijelaskan 

bahwa tujuan penelitian ini, yaitu : 

Untuk mengetahui kinerja BAZNAS Kabupaten Tulang 

Bawang Barat dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang BAZNAS dan zakat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan, dapat memperoleh berbagai 

manfaat yang diharapkan berguna bagi berbagai pihak, diantaranya 

yaitu: 

1. Manfaat teoristis 

a) Hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk memperoleh 

data tentang realitas kinerja BAZNAS Kabupaten Tulang 

Bawang Barat dalam meningkatkan pemahaman tentang 

BAZNAS dan zakat. 

b) Sebagai bahan informasi ilmiah bagi peneliti-peneliti yang 

ingin mengetahui kinerja BAZNAS Kabupaten Tulang 

Bawang Barat dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang BAZNAS dan zakat. 

c) Guna memaksimalkan keahlian, dan ilmu yang telah 

penulis dapatkan dibangku perkuliahan, dengan 

menuangkan aspirasi kedalam hasil penelitian. 

 

2. Secara praktis 

a) Hasil penelitian dapat dijadikan acuan dalam melakukan 

kegiatan yang efektif, dan relevan bagi para pegawai 

BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang Barat dan juga 

lembaga-lembaga yang mengurus perzakatan. 

b) Bagi penulis, hasil penelitian ini sebagai persyarat guna  

mendapatkan gelar Sarjana Sosial (S.Sos) Program Studi 

Manajamen Dakwah di Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi, universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Demi untuk menghindari adanya plagiatisme terhadap karya 

ilmiah atau duplikasi penelitian yang sudah diteliti oleh peneliti 

lain, maka peneliti mengkaji kembali karya ilmiah yang 

menyinggung permasalahan yang memiliki keterkaitan dengan 

penulis. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang penulis 

temukan untuk dijadikan penduan dan tolak ukur yang terkait 

dengan peneltian penulis. 

Penelitian dengan judul “Budaya Organisasi Dan Kinerja 

Karyawan”. Oleh Ari Purwanti mahasiswa Manajemen Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung tahun 2018.Fokus penelitian ini yaitu menganalisis 

tentang budaya organisasi yang dibangun, diwariskan dan 

dikembangkan di Yatim Mandiri serta hubungan dengan kinerja 

karyawan. 

Penelitian dengan judul “Analisis Pendayagunaan Dana Zakat 

Produktif Dalam Peningkatan Pendapatan Mustahik”. Oleh Sela 

Nur Fitria mahasiswi Ekonomi Syariah   Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung tahun 2017. Fokus penelitian ini 

menganalisis pendayagunaan dana zakat yang produktif oleh 

mustahik, dan sejauh mana mustahik mampu mendayagunakan 

dana zakat produktif berbagai jenis usaha. 

Penelitian dengan judul “Manajemen Evaluasi Kerja Dalam 

Meningkatkan Kinerja Amil Zakat Pada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Bandar Lampung”. Oleh Femita 

Maharani mahasiswa Manajemen Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2020. Fokus 

penelitian ini yaitu menganalisis tentang manajemen evaluasi 

kinerja, dalam upaya meningkatkan kinerja amil zakatpada 

BAZNAS kota Bandar Lampung 

Yang membedakan penelitian ini dengan kajian penelitian 

terdahulu diatas yaitu dalam penelitian ini penulis lebih membahas 

tentang kinerja Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Tulang Bawang Barat dalam upaya memberikan pemahaman 

masyarakat Kabupaten Tulang Bawang Barat tentang BAZNAS 
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dan zakat. Sehingga masyarakat dapat lebih memahami apa itu 

BAZNAS dan zakat. 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi, penulis menggunakan metode 

penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis dan sifat penelitian  

a) Jenis penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis melakukan penelitian 

dengan jenis penelitian lapangan. Penelitian lapangan 

adalah sebuah penelitian yang memiliki maksud membuat 

deskripsi mengenai kejadian-kejadian atau situasi.
18

 

Dalam hal ini, penulis menghimpun data tentang kinerja 

BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang Barat dalam 

memberikan pemahaman masyarakat tentang BAZNAS 

dan zakat. 

b) Sifat penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis bersifat kualitatif. 

Kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif untuk menggali informasi dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati.
19

 

Penelitian kualitatif adalah cenderung menggunakan 

analisis, teori-teori dijadikan sebagai pemandu dalam 

penelitian tersebut, agar focus penelitian sesuai dengan 

kenyataan dilapangan. 

 

2. Sumber Data  

a) Sumber Data Primer  

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh 

langsung dari responden atau objek yang diteliti atau ada 

hubungan dengan objek yang diteliti.
20

Dalam hal ini 

                                                           
18

Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Alfabeta,2014), 1. 
19

Lexy J Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1999), 3. 
20

Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016),57. 
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penelitian memperoleh data atau informasi langsung 

dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah 

ditetapkan sebagai populasi dan sampel Data primer 

dianggap lebih akurat karena data ini disajikan secara 

terperinci.Data primer ini secara khusus dikumpulkan oleh 

peneliti untuk menjawab pertanyaan riset atau penelitian. 

Data primer dapat berupa pendapat subjek riset (orang) 

baik secara individu maupun kelompok, kejadian atau 

kegiatan. 

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang 

Barat. 

b) Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder yaitu data atau informasi yang 

diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian yang 

bersifat publik yang terdiri atas struktur organisasi data 

kearsipan, dokumen, laporan-laporan, buku-buku, jurnal 

dan sumber data lainnya yang berkenaan dengan 

penelitian.
21

 

3. Metode  pengumpulan data 

a) Metode wawancara (interview) 

Wawancara (interview) adalah pengupulan data yang 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan oleh pewawancara 

kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat 

dan direkam.
22

 

proses wawancara terkadang masih banyak yang tidak 

memahami karena wawancara dianggap metode  dianggap 

sebagai bentuk dari percakapan yang sedang dilakukan 

dalam keseharian. Wawancara merupakan metode yang 

pertama digunakan dibandingkan alat lain dalam 

penelitian. 

Dalam melakukan wawancara agar lebih jelas dan 

sesuai dengan tujuan penelitian, maka harus memahami 

                                                           
21

Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), 79. 
22

Ibid, 183. 
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macam-macam atau tehnik dari wawancara sebagai salah 

satu metode yang akan dilakukan. Tehnik tersebut, sebagai 

berikut: 

1. Wawancara terstruktur 

2. Wawancara semi terstruktur  

3. Wawancara tidak terstruktur.
23

 

Dari pengertian tersebut, dalam proses pengumpulan 

data pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

wawancara terstruktur. Metode wawancara terstruktur yang 

peneliti lakukan yaitu dengan mempersiapkan pertanyaan-

pertanyaan. Dengan metode ini penulis akan mendapatkan 

informasi yang valid dan lebih mendalam tentang 

permasalahan BAZNAS dalam meningkatkan 

pemamahaman masyarakat tentang BAZNAS dan zakat. 

b) Metode observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pencatatan 

peristiwa yang dilaksanakan secara sistematis.
24

 Metode 

observasi (pengamatan) merupakan sebuah tehnik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun 

kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 

ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 

peristiwa, tujuan dan perasaan. Metode observasi 

merupakan cara yang sangat baik untuk mengawasi 

perilaku subjektif penelitian, seperti prilaku dalam 

lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu.
25

 

Dari pengertian tersebut, dalam penelitian ini penulis 

melakukan observasi yang berstruktur yaitu kegiatan 

observasi yang mengacu pada pedoman yang disiapkan 

terlebih dahulu oleh penulis. 

  ….Adapun data yang diperoleh dari kegiatan 

observasi adalah sebagai berikut: 

                                                           
23

Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, (Yogyakarta: PT 

Leutika Nouvalitera,2016),19. 
24

Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif Dan 

Kuantitatif Edisi Kedua, (PT Aksara Pratama, 2009), 101. 
25Ghony, M. Djunaidi; Wahyuni, Sri; Almanshur, Fauzan. Analisis Dan 

Interpretasi Data Penelitian Kualitatif. Bandung: Refika Aditama, 2020.3. 
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1. Situasi dan kondisi lingkungan kantor BAZNAS 

Kabupaten Tulang Bawang Barat  

2. Sarana dan prasarana yang digunakan saat melakukan 

kegiatan sosial kepada masyarakat. 

c) Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data 

dengan cara memanfaatkan data-data berupa buku, catatan 

(dokumen). Metode documenter, sumber-sumber 

informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau 

tercatat.Pada metode ini petugas pengumpulan data hanya 

mentransfer bahan-bahan tertulis yang releven pada 

lembaran-lembaran yang telah disiapkan.
26

 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data-data 

berdasarkan bukti yang akurat. Yaitu dengan cara 

pengambilan foto, atau berupa video, berkas-berkas dan 

sebagainya untuk memperkuat hasil dari penelitian. 

Metode ini digunakan oleh penulis agar memperoleh data 

sebagai berikut: 

1. Gambaran umum BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang 

Barat 

2. Visi, misi, dan tujuan BAZNAS Kabupaten Tulang 

Bawang Barat 

3. Struktur organiasi kepengurusan 

4. Rancangan program kerja 

d) Analisis data 

Dalam hal ini, penulis menggunakan analisis data 

dengan metode kualitatif yang bersifat induktif.Dalam 

artian analisis berdasarkan data-data yang diperoleh 

selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu. 

Analisis data ini diharapkan dapat menjawab dan 

memecahkan masalah dengan melakukan pemahaman dan 

pendalaman secara menyeluruh dan utuh dari objek yang 

akan diteliti. 

 

                                                           
26

Sanafiah Faesal, Dasar Dan Tehnik Penelitian Keilmuan Sosial, (Surabaya: 

Usaha Nasional, 2002), 42-43. 
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I. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermuda pemahaman dalam memahami masalah 

yang akan dibahas dalam skripsi, makan diperlukan format 

penulisan kerangka skripsi agar memperoleh gambaran kompresif 

dalam penelitian. 

Secara sistematika, penulisan skripsi ini terdiri dari  lima bab 

dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab, sedangkan garis 

besarnya, penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I, Pendahuluan. Pendahuluan ini Penegasan Judul, Latar 

Belakang, Rumusan masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Pemahaman skripsi.  

BAB II,  Berisi tentang landasan teori yang mendasari penulisan 

pembahasan dalam skripsi. Adapun landasan teori tersebut 

meliputi, kinerja Badan Ambil Zakat Nasional Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. 

BAB III,  Gambaran umum tentang objek penelitian yang terdiri 

dari Sejarah BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang Barat, Letak 

Geografis BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang Barat,, Visi dan 

Misi BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang Barat, sruktur 

organisasi BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

BAB IV, Analisis Data Penelitian.  

BAB V, Penutup. Merupakan akhir dari pembahasan skripsi yang 

meliputi kesimpulan, saran-saran, dan penutup. 
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BAB II 

KINERJA BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) 

A. KINERJA 

1. Pengertian Kinerja 

Hasil kerja yang dicapai seseorang dalam menyelesaikan 

tanggung jawabnya merupakan pengertian dari kinerja. 

Tingkat keberhasilan seseorang dalam menjalankan tugas 

secara keseluruhan di periode teretentu disebut dengan 

kinerja. Penyelesaian tugas dan tanggung jawab oleh 

sekelompok orang dalam suatu organisasi dapat juga disebut 

dengan kinerja.
1
 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi 

yang baik organisasi tersebut bersifat profit oriented  dan non 

profit orienten yang yang hasilkan selama suatu periode 

waktu. Seara lebih tegas Amstrong dan Baron mengatakan 

kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai 

hubungan yang kuat dengan tujuan strategis organisasi, 

kepuasan konsumen dan memeberikan kontribusi ekonomi. 

Inddra Bastian menyatakan bahwa kinerja adalah gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujutkan sasaran, 

tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam 

perumusan skema strategi suatu organisasi.
2
  

Istilah “Manajemen Kinerja” adalah “peng-Indonesia-an” 

dari “Performance Management”. Kadang-kadang ada juga 

perusahaan yang menggunakan istilah “Managing Employee 

Performance”, tetapi terjemahan yang lebih tatap dari kata 

“Managing Employee Performance” seharusnya berarti 

“Memanajemeni” barangkali agak janggal terdengar di telinga 

                                                           
1Surya Putra Novia Ruth Silaen, Syamsuriansyah, Reni Chairunnisah, Maya 

Rizki Sari Elida Mahriani, Rahman Tanjung, Diana Triwardhani, Anne Haerany Anis 

Masyruroh, Dewa Gede Satriawan, Ambar Sri Lestari Opan Arifudin, Zackharia 

Rialmi, Teori Kinerja Karyawan, 2016, IV. 1 
2
Irham Fahmi, Manajamen Kinerja Teori dan Aplikasi. (Bandung: Alfabeta, 

2011), 2. 
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pembaca, sehingga kita menggunakan kata “manajemen” 

saja.
3
 

Manajemen kinerja diartikan sebagai manajemen untuk 

membuat hubungan dan komunikasi yang efektif.Manajemen 

kinerja berkaitan dengan kebutuhan organisasi, pimpinan, dan 

pegawai. Istilah kinerja sering disamakan dengan istilah-

istilah lainnya yang mempunyai arti mirip dengan kinerja 

seperti prestasi kinerja, performance, produktivitas, 

proficiency merit, effort, job performance,, inisiatif, loyalitas, 

potensi kepemipinan, dan moral kerja.
4
 

Kinerja adalah terjemahan dari kata performance yang 

didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan 

tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah 

ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. 

Kinerja dikatakan sebagai sebuah hasil (output) dari suatu 

proses tertentu yang dilakukan oleh seluruh komponen 

organisasi terhadap sumber-sumber tertentu yang digunakan 

(input). Selanjutnya, kinerja juga merupakan hasil dari 

serangkaian proses kegiatan yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan tertentu organisasi. Dalam kerangka organisasi terdapat 

hubungan antara kinerja perorangan (individual Performance) 

dengan kinerja organisasi (Organization Performance). 

Organisasi pemerintah maupun swasta besar maupun kecil 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan harus melalui 

kegiatan-kegiatan yang digerakkan oleh orang atau 

sekelompok orang yang aktif berperan sebagai pelaku, dengan 

kata lain tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan 

karena adanya upaya yang dilakukan oleh orang dalam 

organisasi tersebut.
5
 

                                                           
3Ruky, Achmad S. Sistem manajemen kinerja. Gramedia Pustaka Utama, 

2002.5-6. 
4Fauzi, Akhmad, et al. Manajemen Kinerja. Airlangga university press, 2020. 

1. 
5Tsauri.Manajemen Kinerja Performance Management, STAIN Jember Press, 

2014. 4 
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 Sementara itu kinerja menurut Islam merupakan bentuk 

atau cara individu dalam mengaktualisasikan diri. Kinerja 

merupakan bentuk nyata dari nilai, kepercayaan, dan 

pemahaman yang dianut serta dilandasi prinsip-prinsip moral 

yang kuat dan dapat menjadi motivasi untuk melahirkan karya 

bermutu, dan bekerja secara profesional. Berikut merupakan 

hadist yang menyatakan bahwa sesungguhnya Allah 

menyukai seseorang yang memiliki kinerja yang baik. 

Artinya : “Dari Aisyah r.a, sesungguhnya Rasulallah 

S.A.W bersabda : “Sesungguhnya Allah mencitai seseorang 

yang apabila bekerja, mengerjakannya secara  

profesional”(HR. Thabrani dan Baihaqi)”. 

Dalam islam barang siapa yang mengerjakan sesuatu  

pekerjan dengan baik dan ikhlas, maka akan mendapat balasan 

yang baik pula dengan kinerja yang telah dilakukannya, 

sebagai mana yang telah diterangkan dalam Qur‟an surat An-

Nahl sebagai berikut : 

                           

                    

“Artinya : Barang siapa mengerjakan kebaikan, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan 

kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan kami beri 

balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan.” (QS An - Nahl: 97). 

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwasanya Allah SWT 

yang maha pengasih lagi maha penyayang telah menjanjikan 

kepata umat muslim barang siapa yang mengerjakan segala 

sesuatu dengan baik dan ikhlas, maka akan berdampak 

kehidupan yang baik (sukses) dan mendapatkan balasan yang 

sesuai dengan yang mereka kerjakan.   

Setiap organisasi tentuny memiliki tujuan dan kinerja 

masing-masing, dan didalam organisasi tentunya memiliki 

serangkaian struktur organisasi yang mana setiap bagian-



18 
 

bagian tentunya  memiliki kinerja masih-masih dalam 

memberikan hasil yang terbaik kepada organisasi, serta  demi 

tercapainya  tujuan organisasi. 

Kinerja organisasi ditentukan oleh penilaian kinerja 

individu dalam melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Keberhasilan suatu organisasi tentunya dapat diliat dari 

kinerja setiap bagian-bagian dalam menyelesaikan tugas 

masing-maing. Dasar dari konsep kinerja dapat dilihat dari 

dua segi, yaitu kinerja pegawai (perindividu) dan kinerja 

organisasi. Kinerja pegawai yaitu hasil kerja dari 

perseorangan didalam organisasi. Sedangkan kinerja 

organisasi adalah totalitas hasil kerja yang dicapai dalam 

organisasi. Kinerja pegawai dan kinerja organisasi memiliki 

ikatan yang sangat erat. Tercapainya tujuan organisasi tidak 

bisa dipisahkan dari sumber daya yang dimiliki oleh 

organisasi yang digerakkan atau dijalankan pegawai yang 

berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi tersebut. kinerja adalah kesediaan seseorang atau 

kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan 

menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya 

dengan hasil seperti yang diharapkan. 
6
 

Kinerja sebuah organisasi tidak dapat dicapai dari sisi 

internal saja namun telah terbukti pencapaian kinerja 

organisasi dipengaruhi oleh banyak factor yang berperan 

menciptakan keberhasilan maupun kegagalannya. Beberapa 

penelitian telah dilakukan untuk mengetahui variabel yang 

berperan penting didalamnya. Pada bagian ini akan diuraikan 

beberapa veriabel yang telah terbukti berpengaruh terhadap 

kinerja organisasi yaitu diantaranya veriabel pengelolaan 

sumber daya manusia, dukungan manajer lini, keadailan 

organisasi, efektifitas organisasi dan variabel pemeditasi.
7
 

                                                           
6
Nasrullah Nursam, „Manajemen Kinerja‟, Kelola: Journal of Islamic 

Education Management, 2.2 (2017), 167–

75.https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/kelola/article/view/438 
7
Hikmah Maros and Sarah Juniar, Kinerja Organisasi, 2016. 4. 

https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/kelola/article/view/438


19 
 

Dari definisi diatas dapat diartikan bahwa kinerja 

sebagai tindakan ( kata kerja) bukan sebagai peristiwa ( kata 

benda ), kinerja merupakan suatu tindakan yang terdiri atas 

beberapa unsur dan bukan hasil dalam sekejap saja. Kinerja 

dipandang sebagai suatu proses. Mengatur kinerja 

merupakan sebuah proses berkesinambungan yang 

melibatkan sumber daya manusia untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.
8
 

 

2. Unsur-Unsur Kinerja 

Dalam organisasi terdapat unsur – unsur kinerja, vroom 

memberikan pendapat, bahwa kinerja mengandung 3 unsur, 

yaitu : 

a. Unsur waktu, dalam arti hasil-hasil yang dicapai ileh 

usaha-usaha tertentu, dinilai dalam suatu putaran waktu, 

atau sering disebut periode. 

b. Unsur hasil, dalam arti hasil tersebut merupakan rata-rata 

pada akhir periode tersebut. Hal ini tidak berarti mutlak, 

setengah periode harus memberikan setengah dari 

keseluruhan.  

c. Unsur periode, dalam arti seorang pegawai harus 

menguasi betul dan bersedia mengikuti pedoman metode 

yang telah ditentukan, yaitu metode kinerja yang efektif 

dan efisien, ditambahkan pula dalam bekerjanya pegawai 

tersebut harus bekerja dengan penuh gairah dan tekun 

serta bukan berarti harus bekerja berlebihan.
9
 

Sedangkan menurut ahli Malayu S.P unsur-unsur  kinerja 

yaitu : 

1. Kesetiaan  

Penilai mengukur kesetiaan karyawan terhadap 

pekerjaannnya, jabatannya, dan organisasi. Kesetiaan 

                                                           
8Tun Huseno. Kinerja Pegawai: Tinjauan dari Dimensi Kepemimpinan, Misi 

Organisasi, Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja. Media Nusa Creative (MNC 

Publishing), 2021. 88 
9
Yunia Roslinawati, Pengaruh Kepemimpinan, Komitmen Organisasi Dan 

Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Koperasi Dan UMKM Provinsi Jawa 

Tengah, 2011. 12 
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ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga 

dan membela organisasi didalam mauun diluar 

pekerjaan dari rongrongan orang yang tidak 

bertanggung jawab. 

2. Peserta kerja 

Penilaian menilai hasil kerja baik kualitas maupun 

kuantitas yang dapat dihasilkan karyawan tersebut 

dari uraian pekerjaannya. 

3. Kejujuran 

Penilaian menilai kejujuran dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya memenuhi perjanjian baik bagi dirinya 

sendiri maupun terhadap orang lain seperti kepada 

para bawahannya. 

4. Kedisiplinan  

Penilaian menilai disiplin karyawan dalam memenuhi 

peraturan-peraturan yang ada dan melakukan 

pekerjaan sesuai dengan intruksi yang diberikan 

kepadanya. 

5. Kreatifitas  

Penilaian menilai kemampuan karyawan dalam 

mengembangkan kreativitasnya untuk 

menyelesaiakan pekerjaannya, sehingga bekerja lebih 

berdaya guna dan berhasil guna. 

6. Kerjasama 

Penilaian menilai kesediaan karyawan berpartisipasi 

dan bekerjasama dengan karyawan lainnya secara 

vertical atau horizontal didalam maupun diluar 

pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan semakin 

lebih baik. 

7. Kepemimpinan 

Penilaian menilai kemampuan untuk memimpin, 

berpengaruh, mempunyai pribadi yang kuat, 

dihormati, berwibawa, dan dapat memotivasi orang 

lain atau bawahannya untuk bekerja secara efektif. 

8. Kepribadian 
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Penilaian menilai karyawan dari sikap perilaku, 

kesopanan, periang, disukai, memeberi kesan 

menyenangkan, memperlihatkan sikap yang baik, 

serta berpenampilan simpatik dan wajar. 

9. Prakarsa 

Penilai menilai kemampuan berfikir yang orisinal dan 

berdasarkan inisiatif sendiri untuk menganalisis, 

menilai, menciptakan, memberikan alasan, 

mendapatkan kesimpulan, dan membuat keputusan 

penyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

10. Kecakapan 

Penilaian menilai kecakapan karyawan dalam 

menyetukan dan menyelarasakan bermacam-macam 

elemen yang semuanya terlibat didalam penyusunan 

kebijaksanaan dan didalam situasi manajemen. 

11. Tanggung jawab 

Penilai menilai kesediaan karyawan dalam 

mempertanggung jawabkan kebijaksanaannya, 

pekerjaan, dan hasil kerjanya, sarana dan prasarana 

yang dipergunakannya, serta perilaku kerjanya. 

Unsur prestasi karyawan yang dinilai oleh setiap 

organisasi atau perusahaan tidaklah selalu sama, akan tetapi 

unsur-unsur yang dinilai umumnya mencakup hal-hal yang 

diartikan tersebut. 

 

3. Model-Model Kinerja 

Kinerja dalam organisasi merupakan dasar dan kekuatan 

pendorong yag berada dibelakang, dan merupakan jawaban 

dari keberhasilan dari suatu tujuan organisasi yang telah 

ditetapakan. Kinerja dapat diartikan juga sebagai sarana untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik dari organisasi, tim dan 

individu tentunya dengan cara memahami dan mengolah 

kinerja ke dalam suatu kerangka tujuan.  

Kinerja terbagi menjadi beberapa model-model, yaitu : 

a. Model Deming 
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kinerja Deming menggambarkan keseluruhan 

proses manajemen kinerja Hasil kegiatan monitoring 

dan review dapat menyimpulkan bahwa kemajuan 

telah dicapai sesuai dengan rencana. Tetapi jika 

terdapat deviasi antara rencana dengan kemajuan 

yang telah dicapai. Dalam keadaan demikian perlu 

dilakukan tindakan untuk memperbaiki kinerja agar 

tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai pada 

waktunya. 

b. Model Torirington dan Hall 

Torrington dan Hall menggambarkan proses 

manajemen kinerja dengan merumuskan terlebih 

dahulu harapan terhadap kinerja atau hasil yang 

diharapkan dari suatu kinerja. Kemudia, ditentukan 

dukungan yang diberikan terhadap kinerja untuk 

mencapai tujuan. Sementara pelaksanaan kinerja 

berlangsung dilakukan peninjauan kembali (review) 

dan penilaian kinerja. Langkah selanjutnya 

melakukan pengelolaan terhadap standar kinerja. 

Strandar kinerja harus dijaga agar tujuan yang 

diharapkan dapat dicapai.  

c. Model Castello 

Model Costello adalah Siklus dimulai dengan 

melakukan persiapan perencanaan sehingga dapat 

dibuat suatu rencana dalam bentuk rencana kinerja 

dan pengembangan. Untuk meningkatkan kinerja, 

diberikan coaching pada SDM dan dilakukan 

pengukuran kemajuan kinerja. Peninjauan kembali 

selalu dilakukan terhadap kemajuan pekerjaan dan 

bila diperlukan dilakukan perubahan rencana. 

d. Model Amstrong dan Braon 

 Misi organisasi dan tujuan strategi. Perumusan 

misi dan tujuan strategi organisasi ditunjukan 

untuk memastikan bahwa setiap kegiatan 

selanjutnya harus sejalan dengan tujuan tersebut 
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dan diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dan prestasi. 

 Rencana dan tujuan merupakan penjabaran dari 

misi organisasi dan tujuan straegi. Renacan dan 

tujuan ditetapkan lebih dahulu kemudian 

dijabarkan dan dibebankan pada departemen 

yang mendudukinya. Sebaliknya, dapat juga 

terjadi bahwa  kemampuan departemen menjadi 

factor pembatas dalam menetapkan rencana dan 

tujuan bisnis. Bila hal itu terjadi, tujuan 

departemen ditentukan lebih dahulu.
10

 

4. Factor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Beberapa teori menerangkan tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja seorang baik sebagai individu atau 

sebagai individu yang ada dan bekerja dalam suatu 

lingkungan. Sebagai individu setiap orang mempunyai ciri 

dan karakteristik yang bersifat fisik maupun non fisik.
11

 

Kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa factor, 

dibawah ini merupakan factor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja, yaitu : 

a. Faktor individu 

Factor individual meliputi sikap, karakteristik, 

kepribadian, sifat-sifat fisik, minat dan motivasi, 

pengalaman, umur, jenis kelamin, pendidikan serta 

factor individual lainnya 

b. Factor situasional  

Factor situasional, meliputi: 

 Factor fisik pengerjaan meliputi metode kerja, 

kondisi, dan desain perlengkapan kerja, penataan 

rung, lingkungan fisik (penyinaran, temperature, 

dan ventilasi). 

                                                           
10

Tsauri, Manajemen Kinerja , (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 27-30. 
11

Ibid., 21 
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 Factor social dan organisasi meliputi peraturan 

organisasi, jenis latihan dan pengawasan, system 

upah dan lingkungan social.
12

 

c. Factor organisasional 

Factor organisasional, meliputi sumber daya, 

kepemimpinan, imbalan struktur, dan desain 

pekerjaan  

d. Factor psikologis 

Factor psikologis, meliputi persepsi, sikap, 

kepribadian, belajar dan motivasi
13

 

5. Penilaian Kinerja 

Didalam kinerja terdapat juga penilaian tentang kinerja 

yang mana penilaian kinerja ini digunakan untuk menilai dan 

mengetahui apakah seorang karyawan telah melaksanakan 

pekerjaannya secara keseluruhan. Penialian ini dilakukan agar 

menjadi pedoman yang diharapkan dapan menunjukan kinerja 

karyawan secara rutin dan teratur sehingga dapan menjadi hal 

yang positif bagi karyawan, dan juga bermanfaat bagi 

perkembangan karier karyawan yang dinilai mampu bagi 

organisasi secara keseluruhan demi tercapainnya tujuan 

organisasi. 

Penilaian kinerja adalah proses mengevaluasi seberapa 

baik karyawan melakukan pekerjaan mereka jika 

dibandingkan dengan seperangkat standar, dan kemudian 

mengkomunikasikan informasi tersebut kepada 

karyawan.
14

Penilaian kinerja mengasumsikan bahwa 

karyawan memahami apa standar kinerja mereka, dan pihak 

penyelia memberikan karyawan umpan balik, pengembangan, 

dan insentif yang diperlukan untuk membantu karyawan 

                                                           
12

Roslinawati, Pengaruh Kepemimpinan, Komitmen Organisasi Dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Koperasi Dan UMKM Provinsi Jawa Tengah, 

2011. 14 
13

Ibid. 
14Indria Hangga Rani and Mega Mayasari, „Pengaruh Penilaian Kinerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Sebagai Variabel Moderasi‟, 3.2 

(2015), 165. 
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menghilangkan kinerja yang kurang baik serta memberikan 

motivasi agar mereka meningkatkan kinerja menjadi lebih 

baik lagi.
15

 

Evaluasi kinerja (performance), yang dikenal juga 

dengan istilah penilaian kinerja (performance appraisal), 

performance rating, performance assessment, employee 

evaluation, merit, rating, effiency rating, service rating, pada 

dasarnya merupakan proses yang digunakan perusahaan untuk 

mengevaluasi job performance. Jika dikerjakan dengan benar, 

hal ini akan memberikan manfaat yang penting bagi 

karyawan, supervisor, departemen SDM maupun perusahaan. 

Supervisor dan manajer harus mengevaluasi kinerja untuk 

mengetahui tindakan apa yang akan diambil. Umpan balik 

yang spesifik memungkinkan mereka untuk membuat 

perencanaan karier (career planning), pelatihan dan 

pengembangan (training and development), peningkatan gaji 

(pay increases), promosi dan keputusan-keputusan 

penempatan lainnya.
16

 

Penilaian kinerja  dalam bahasa inggris disebut dengan 

performance appraisel yaitu evaluasi sistematis terhadap 

kinerja karyawan dan  supaya lebih memahami kemampuan 

karyawan tersebut sehingga dapat merencanakan 

pengembangan karir lebih lanjut bagi karyawan yang 

bersangkutan. Penilaian kinerja berfungsi untuk mengukur 

kinerja karyawan dan membantu organisasi untuk memeriksa 

kemajuan tujuan dan sasaran yang diinginkan organisasi. 

Melalui sistem ini pihak penilai dapat memotivasi karyawan 

untuk meningkatkan kinerjanya sehingga dapat 

mencapaitujuan organisasi secara keseluruhan.
17

 

 

                                                           
15Ibid.,166 
16

Agoes Kamaroellah, Manajemen Kinerja (Surabaya:Buku Pustaka Radja, 

2014), 18. 
17

Rani and Mayasari.„Pengaruh Penilaian Kinerja Terhadap Kinerja 

KaryawanDengan MotivasSebagai Variabel Moderasi‟, 166. 
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6. Metode Penilaian Kinerja 

Dalam melakukan penilain kinerja terdapat 2 metode yang 

dilakukan, yaitu : 

a. Metode yang menggunakan orientasi waktu yang lalu.  

Metode ini menggunakan beberapa teknik, antara lain : 

1. Teknik yang menggunakan penilaian kinerja 

karyawan dari nilai terendah samapai nilai tertinggi. 

2. Teknik yang menggambarkan karakteristik dan 

kinerja karyawan. 

3. Teknik yang menilai kinerja karyawan dengan cara 

meninjau langsung ke lapangan.
18

 

b. Metode yang menggunakan orientasi waktu yang akan 

datang. 

Metode ini juga menggunakan beberapa teknik, antara 

lain : 

1. Penilaian diri dengan melakukan pengembangan 

organisasi melalui pengembangan diri karyawan. 

2. Penilaian psikologi dengan cara melakukan penilaian 

aspek motivasi, emosi dan intelektual. 

3. Mengidentifikasi kemampuan manajemen untuk 

waktu yang datang.
19

 

B. BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) 

1. Pengertian Amil  

Yang dimaksud dengan Badan Amil Zakat adalah 

Organisasi Pengelola Zakat yang dibentuk oleh pemerintah 

dan kepengurusannya yang terdiri dari unsur masyarakat dan 

pemerintah dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan, 

dan mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama. 

Amil zakat disebutkan di dalam Al-Quran sebagai pihak 

yang berhak menerima harta zakat dengan nomor urut tiga, 

setelah fakir dan miskin. Demikian disebutkan di dalam Al-

                                                           
18Novia Ruth Silaen, Syamsuriansyah, Reni Chairunnisah, Maya Rizki Sari 

Elida Mahriani, Rahman Tanjung, Diana Triwardhani, Anne Haerany Anis 

Masyruroh, Dewa Gede Satriawan, Ambar Sri Lestari Opan Arifudin, Zackharia 

Rialmi, IV. 8 
19

Ibid. 
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Quran ketika Allah SWT menyebutkan siapa saja yang berhak 

atas harta zakat.
20

 

                            

                       

           

Artinya :‟Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 

orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 

zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 

jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 

sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana(QS. At-Taubah : 60) 

Secara bahasa, istilah amil berasal dari kata 'amila 

ya'malu, yang bermakna mengerjakan atau melakukan 

sesuatu. 

Kata amil adalah ism fail yang bermakna pelaku dari 

suatu pekerjaan. Maka kata amil bermakna orang yang 

mengerjakan sesuatu.
21

 

Dalam hal mengatur terealisasinya zakat kepada orang 

yang tepat menerimanya, maka peran amil zakat sangat 

dibutuhkan untuk kesuksesan pengumpulan maupun 

pendistribusian zakat. Sayyid Sabiq adalah orang-orang yang 

ditugaskan oleh pemimipin, kepala pemerintahan atau 

wakilnya, untuk mengumpulkan zakat. Amil zakat ini 

mencakup pemungut zakat, penanggung jawab penyimpanan 

pengembala ternak dan penggurus administrasinya. 

Hendaknya mereka diambil dari kaum muslimin dan bukan 

dari golongan yang tidak dibenarkan menerima zakat.
22

 

                                                           
20lhanif Luthfi. Siapakah Amil Zakat?. Lentera Islam, 2018. 7 

21Ibid., 8 
22Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, (Bandung: Alma‟arif, 1988),. 83. 
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Firman Allah dalam QS At Taubah ayat 103, 

memerintahkan untuk mengambil zakatsecara umum, 

khusunya umat Muslim : 

                     

                  

Artinya :“ Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka 

dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha 

mendengar lagi Maha mengetahui.”(QS At-Taubah: 103). 

Dari ayat diatas dapat diartikan zakat dapat membersihkan 

mereka yang berzakata dari kekikiran dan cinta yang berlebih-

lebihan kepada harta benda, selain itu zakat dapat 

menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati dan 

memperkembangkan harta benda mereka yang menunaikan 

zakat. Pada initnya zakat akan memberikan dampak yang baik 

bagi pelakunya.  

Diharapkan dengan kehadiran BAZNAS dapat menjadi 

sosok amil zakat yang dapat  mengemban Amanah baik dari 

Muzakki, terlebih lagi bagi mustahik yang menggantungkan 

harapannya padadana Zakat, Infak dan Sedekah, sesuai 

dengan azaz yang dimiliki oleh BAZNAS dalam mengelola 

dana ZIS masyarakat, yaitu pengembangan yang kreatif dan 

inovatif. 

2. Pentingnya Amil Zakat 

Para amil zakat mempunyai berbagai macam tugas dan 

pekerjaanya. Semua berhubung dengan pengaturan soal zakat. 

Yaitu soal sensus terhadap orang yang wajib dan macam zakat 

yang diwajibkan padanya. Juga besar harta yang wajb zakat, 

kemudian mengetahui para mustahiq zakat. Berapa jumlah 

mereka, berapa kebutuhan mereka serta besar biaya yang 

dapat mencukupi dan hal-hal lain yang merupakan urusan 
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yang perlu ditangani secara sempurna oleh para ahli dan 

petugas serta para pembantunya.
23

 

3. Syarat-Syarat Amil 

Dalam menentukan seseorang untuk menjadi amil 

tidaklah boleh sembaranga. Karena dapat membuat zakat 

menjadi rusak, apabila menunjuk amil yang tidak memenuhi 

syarat justru akan meruntuhkan sendi-sendi zakat. Ibarat 

memberikan kunci gudang penyimpanan harta kepada seorang 

kepala pencuri, alih-alih menjaga dan mengamankan, justru 

semua harta habis dibawa kabur. 

Oleh karena itu Islam memberikan persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh seseorang yang akan diberikan kepercayaan 

untuk menjadi amil zakat, yaitu diantaranya adalah beragama 

Islam, akil, baligh, jujur, punya ilmu dalam hukum zakat dan 

kemampuan untuk melaksanakan tugas. 

 

a. Hendaklah dia seorang muslim, karena zakat itu urusan 

kaum muslimin, maka Islam menjadi syarat bagi 

segala urusan mereka. 

b. Hendaklah petugas zakat itu seorang mukallaf, yaitu 

orang dewasa yang sehat akal fikirannya 

c. Petugas zakat itu hendaklah orang jujur, karena ia 

diamanati harta kaum Muslimin. Janganlah petugas 

zakat itu orang fasik lagi tak dapat dipercaya, misalnya 

ia akan berbuat zalim kepada para pemilik harta. Atau 

ia akan berbuat sewenang-wenang terhadap hak fakir 

miskin, karena mengikuti keinginan hawa nafsunya 

atau untuk mencari keuntungan. 

d. Memahami hukum-hukum zakat. Para ulama 

mensyaratkan petugas zakat itu faham terhadap hukum 

zakat, apabila ia diserahi urusan umum. Sebab bila ia 

tidak mengetahui hukum tak mungkin mampu 

melaksanakan pekerjaannya, dan akan lebih banyak 

berbuat kesalahan. Masalah zakat membuatkan 

pengetahuan tentang harta yang wajib dizakat dan yang 

                                                           
23 Yusuf Qardawi. Hukum Zakat, (Bandung: PT. Pustaka Mizan, 1999).,546 
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tidak wajib zakat. Juga urusan zakat urusan zakat 

memerlukan ijtihad terhadap masalah yang timbul 

untuk diketahui hukumnya. Apabila pekerjaan itu 

menyangkut bagian tertentu mengenai urusan 

pelaksanaan, maka tidak disyaratkan memiliki 

pengetahuan tentang zakat kecuali sekedar yang 

menyangkut tugasnya. 

e. Kemampuan untuk melaksanakan tugas.Petugas zakat 

hendaklah memenuhi syarat untuk dapat melaksanakan 

tugasnya, dan sanggup memikul tugas itu. Kejujuran 

saja belum mencukupi bila tidak disertai kekuatan dan 

kemampuan untuk bekerja.
24

 

4. Dasar-Dasar Amil Zakat 

Dasar-dasar amil zakat adalah prinsip-prinsip yang 

harus diikuti oleh amil zakat dalam mengelola zakat, infak, 

dan sedekah. Berikut adalah beberapa dasar-dasar amil zakat: 

a. Transparansi: Amil zakat harus menjaga transparansi 

dalam penerimaan, penyimpanan, dan pengelolaan zakat, 

infak, dan sedekah. 

b. Akuntabilitas: Amil zakat harus bertanggung jawab atas 

setiap penerimaan dan pengelolaan dana zakat, infak, dan 

sedekah. 

c. Kepentingan Mustahik: Amil zakat harus memastikan 

bahwa zakat, infak, dan sedekah diteruskan kepada 

mustahik yang membutuhkan. 

d. Kelayakan: Amil zakat harus memastikan bahwa 

program-program yang dibiayai oleh zakat, infak, dan 

sedekah layak dan bermanfaat bagi masyarakat. 

e. Syariah: Amil zakat harus memastikan bahwa 

penerimaan dan pengelolaan zakat, infak, dan sedekah 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

f. Efisiensi: Amil zakat harus mengelola zakat, infak, dan 

sedekah dengan efisien dan meminimalkan biaya 

administrasi. 

                                                           
24Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bandung: PT. Pustaka Mizan, 1999).,551. 
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g. Keberlanjutan: Amil zakat harus memastikan bahwa 

pengelolaan zakat, infak, dan sedekah dapat berlangsung 

secara berkelanjutan 

 

5. Susunan Organisasi Badan Amil Zakat 

a. Badan Amil Zakat terdiri atas Dewan Pertimbangan, 

Komisi Pengawas, dan Badan Pelaksana 

b. Dewan Pertimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) meliputi unsure ketua, sekertaris, dan anggota 

c. Komisi pengawas sebagaimana dimaksud ayat (1) 

meliputi unsur ketua, sekertaris, dan anggota 

d. Badan pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi unsure ketua, sekertaris, bagian keuangan, 

bagian pengumpulan, bagian pendistribusian dan 

pendayagunaan. 

e. Anggota pengurus Badan Amil Zakat terdiri atas unsure 

masyarakat dan unsure pemerintah. Unsure msayarakat 

terdiri atas unsure ulama, kaum cendekia, tokoh 

masyarakat, tenaga professional, dan lembaga 

pendidikan yang terkait.
25

 

6. Seksi Amil Zakat 

Dizaman sekarang sarana zakat itu dibagi menjadi kedalam 

dua urusan pokok. Tiap urusan mempunyai seksi dan 

bagiannya, yaitu : 

a. Urusan Penghasil/pengumpul zakat  

Para petugas penghasil zakat melaksanakan pekerjaan 

pengumpulan zakat. Tugas mereka menyerupai tugas para 

penagih pajak pada zaman kita sekarang. Diantara tugas 

itu ialah melakukan sensus terhadap orang-orang wajib 

zakat, macam harta yang mereka miliki, dan besar harta 

yang wajib dizakat. Kemudian menagihnya dari para 

wajib zakat. Lalu menyimpan dan menjaganya, untuk 

kemudian diserahkan kepada pengurus pembagi zakat. Di 

                                                           
25 Didin Hafidhuddin. ZAKAT DALAM PEREKONOMIAN MODERN, 

(Depok: GEMA INSANI,2004)., 130 
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tiap tempat  dan daerah perlu adanya cabang urusan 

pnegambilan zakat.
26

 

b. Urusan pembagian zakat 

Urusan ini lebih dekat dengan apa yang dilakukan oleh 

Departemen sosial dizaman kita sekarang. Urusan ini 

bertugas memilih cara yang paling baik untuk mengetahui 

para mustahiq zakat, kemudian melaksanakan klasifikasi 

terhadap mereka dan menyatakan hak-hak mereka. Juga 

menghitung jumlah kebutuhan mereka dan jumlah biaya 

yang cukup untuk mereka. Akhirnya meletakkan dasar-

dasar yang sehat dalam pembagian zakat tersebut, sesuai 

dengan jumlah dan kondisi sosialnya.
27

 

7.  Fungsi dan Tugas Pokok Pengurus Badan Amil Zakat  

a. Dewan Pertimbangan 

Fungsi 

Memberikan pertimbangan, fatwa, saran, dan 

rekomendasi kepada Badan Pelaksana dan Komisi 

Pengawasan dalam pengelolaan Badan Amil Zakat, 

Meliputi aspek syariah dan aspek manajerial.  

Tugas Pokok 

1. Memberikan garis-garis kebijakan umum Badan Amil 

Zakat. 

2. Mengesahkan rencana kerja dari Badan Pelaksana dan 

Komisi Pengawas. 

3. Mengeluarkan fatwa syariah baik diminta maupun 

tidak berkaitan dengan hokum zakat yang wajib diikuti 

oleh pengurus Badan Amil Zakat. 

4. Memberikan persetujuan atas laporan tahunan hasil 

kerja Badan Pelaksana dan Komisi Pengawas. 

5. Menunjuk Akuntan Publik.
28

 

b. Komisi Pengawas 

Fungsi 

                                                           
26 Qardawi. Hukum Zakat, 546. 
27 Ibid. 
28 Hafidhuddin. ZAKAT DALAM PEREKONOMIAN MODERN, 131. 
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Sebagai pengawas internal lembaga atas oprasional 

kegiatan yang dilaksanakan Badan Pelaksana. 

Tugas Pokok 

1. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang telah 

disahkan. 

2. Mengawasi oprasional kebijakan-kebijakan yang telah 

ditetapkan Dewan Pertimbangan. 

3. Mengawasi oprasinal kegiatan yang dilaksanakan 

Badan Pelaksana, yang mencakup pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan. 

4. Melakukan pemeriksaan oprasional dan pemeriksaan 

syariah.
29

 

c. Badan Pelaksana  

Fungsi  

Sebagai pelaksana Pengelolaan Zakat. 

Tugas Pokok 

1. Membuat rencana kerja 

2. Melaksanakan oprasional pengelolaan zakat sesuai 

rencana kerja yang telah dis ahkan dan sesuai dengan 

kebijakan yang telah dicapai. 

3. Menyusun laporan tahunan 

4. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada 

pemerintah. 

5.  Bertindak dan bertanggung jawab untuk dan atas 

nama Badan Amil Zakat ke dalam maupun ke luar.
30

 

8. Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Tantangan Lembaga 

Amil Zakat 

Didalam suatu proses untuk mencapai suatu tujuan 

organisasi atau lembaga pasti kemudian akan menemukan 

kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan. Kekuatan dan 

kelemahan suatu organisasi yaitu berasal dari dalam 

organisasi itu sendiri yang akan mendukung dan menghambat 

pertumbuhan lembaga atau organisasi. Begitu juga dengan 

peluang dan tantangan yang berasal dari sekita (luar) 

                                                           
29 Ibid. 
30 Ibid.,132 
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organisasi. Berikut kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

tantangan lembaga amil zakat : 

1. Kekuatan  

Hal-hal yang menjadi kekuatan bagi organisasi adalah 

SDM pengelola yang profesionalitas dan kemampuan 

karyawan, sarana dan prasarana kerja yang memenuhi dan 

sebagainya. 

2. Kelemahan 

Yang menjadi kelemahan adalah sebaliknya, yaitu 

profesionalitas dan kemampuan karyawan yang kurang, 

sarana dan prasarana yang kurang memenuhi dan 

sebagainya.  

3. Peluang  

Yang menjadi peluang suatu organisasi atau lembaga 

adalah segala sesuatu yang berasal dari luar organisasi 

yang dapat mendukung semakin majunya lembaga atau 

organisasi. 

4. Tantangan  

tantangan organisasi adalah hal-hal yang dapat 

menghambat pertumbuhan organisasi namun juga bisa 

menjadikan organisasi semakin maju apabila tantangan 

tersebut dijadikan pemacu atau penyemangat organisasi.
31

 

  

                                                           
31  Dianto, Ageng Mei. "Peranan Lembaga Amil Zakat Nasional Baitul 

Maal Hidayatullah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahiq di Kabupaten 

Tulungagung." (2014)., 49 –50. 
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Kinerja Badan Amil Zakat 
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Lampiran 2 

 

Pedoman Wawancara 

 

A. Pedoman wawancara kepada BAZNAS Kabupaten Tulang 

Bawang Barat 

Indicator : 

1. Apa saja indikator kinerja BAZNAS dalam mengenalkan 

BAZNAS dan zakat kepada masyarakat? 

2. Bagaimana BAZNAS dalam mengukur efektivitas pengenalan 

BAZNAS kepada masyarakat? 

3. Bagaimana BAZNAS memastikan masyarakat sudah mengenal 

Baznas? 

4. Bagaimana BAZNAS melakukan evaluasi dan perbaikan atas 

kinerjanya dalam mengenalkan BAZNAS? 

 

Program-Program BAZNAS 

1. Apa saja aktivitas yang dilakukan oleh BAZNAS dalam 

mempromosikan diri kepada masyarakat, dan bagaimana 

BAZNAS menjalankannya? 

2. Apa yang membedakan BAZNAS dari lembaga pengelola zakat 

lainnya, dan apa yang menjadi keunggulan dari BAZNAS? 

3. Bagaimana BAZNAS berupaya untuk menjangkau masyarakat 

yang lebih luas, terutama di daerah-daerah yang terpencil 

diKabupaten Tulang Bawang Barat.? 

4. Apa program-program yang dilakukan oleh BAZNAS untuk 

memberdayakan masyarakat, dan apa manfaatnya bagi 

masyarakat? 

5. Bagaimana BAZNAS mengukur keberhasilan dari program-

programnya, dan apa yang dilakukan oleh BAZNAS untuk 

terus memperbaiki kinerjanya dalam mengelola zakat? 

 

Kendala BAZNAS 

1. Apa saja kendala yang sering dihadapi Baznas saat 

memperkenalkan diri kepada masyarakat? 
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2. Bagaimana cara BAZNAS mengatasi ketidak fahaman 

masyarakat terhadap peran BAZNAS? 

3. Apa strategi BAZNAS dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya zakat dan program-program 

BAZNAS? 

4. Bagaimana BAZNAS menyelesaikan masalah ketidak 

percayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat? 

5. Apa tantangan utama yang dihadapi BAZNAS dalam 

memperkenalkan diri kepada masyarakat yang beragam budaya 

dan latar belakang agama? 

 

Capaian BAZNAS 

1. Apa saja program BAZNAS yang telah berhasil 

mempromosikan BAZNAS dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang zakat? 

2. Bagaimana BAZNAS mengukur keberhasilan promosi 

BAZNAS dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

program zakat? 

3. Apa ada peran media sosial dalam membantu BAZNAS 

mempromosikan diri dan program-program mereka kepada 

masyarakat? 

4. Bagaimana BAZNAS menjangkau kelompok masyarakat 

yang kurang terjangkau dalam  promosi BAZNAS, seperti 

orang miskin atau yang tinggal di daerah terpencil? 

 

 

Dampak promosi baznas 

1. Apa saja perubahan presepsi masyarakat tentang BAZNAS 

dan zakat yang berhasil dicapai melalui promosi yang 

dilakukan, dan bagaimana BAZNAS mengukur dampaknya? 

2. Bagaimana BAZNAS mengevaluasi dampak dari promosi dan 

pemasaran yang dilakukan dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang BAZNAS dan zakat? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi oleh BAZNAS dalam 

mengubah presepsi masyarakat tentang zakat, dan bagaimana 

BAZNAS mengatasinya? 
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4. Bagaimana BAZNAS berupaya untuk memperkuat 

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan zakat oleh 

BAZNAS melalui promosi yang dilakukan? 

5. Apa strategi yang digunakan oleh BAZNAS dalam 

mempromosikan zakat sebagai bagian dari kewajiban sosial 

umat Muslim, dan bagaimana BAZNAS mengubah persepsi 

masyarakat tentang zakat sebagai bentuk amal yang tidak 

efektif? 

 

B. Pedoman wawancara kepada masyarakat 

1. Apakah bapak/ibu mengenal BAZNAS? 

2. Apa yang bapak/ibu pahami tentang BAZNAS? 

3. Apa dampak BAZNAS bagi masyarakat menurut bpk/ibu? 
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Lampiran 3 

 

Surat permohonan skrpsi 
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Lampiran 4 

 

Surat balasan dari baznas 
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Lampiran 5 

 

DOKUMENTASI 

 
 

Wawancara dengan ketua BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang Barat 

 

 
  

Wawancara dengan sekertaris BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang 

Barat 
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Dokumentasi Kantor BAZNAS Kabupaten Tulang Bawang Barat 
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